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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN
      Pada bab ini dibahas mengenai desain penelitian, kerangka operasional, populasi, sampel dan sampling, variable penelitian, definisi variable, kriteria inklusi dan eksklusi, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisa data dan etika penelitaian.

3.1 Desain Penelitian
     Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan rancangan  penelitian cross sectional yaitu penelitian survey analitik yang menyangkut bagaimana faktor resiko dipelajari dengan menggunakan  pendekatan retrospektif (Notoatmodjo, 2010). Dalam hal ini ingin mengetahui faktor determinan yang mempengaruhi kejadian abortus, dimana variabel kejadian abortus diidentifikasi lebih dulu, selanjutnya variabel faktor resiko/riwayat yang mempengaruhi kejadian abortus diidentifikasi pada waktu yang lalu untuk dianalisis. Pada penelitian ini, peneliti ingin menganalisis faktor determinan maternal yang mempengaruhi kejadian abortus di RST dr. Soepraoen Malang dengan membatasi pada faktor umur, paritas, jarak kehamilan, riwayat abortus, hipertensi dan anemia.
3.2 Kerangka Operasional











Gambar 3.1 
Kerangka Operasional Penelitian Faktor Deteminan Maternal Yang Mempengaruhi Kejadian Abortus di RST dr. Soepraoen Malang

3.3 POPULASI, SAMPEL, SAMPLING
3.3.1 Populasi

    Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang mengalami abortus di RST dr. Soepraoen Malang berdasarkan data rekam medis kebidanan pada bulan Januari-Desember 2017 yang telah memenuhi kriteria inklusi berjumlah 122 responden.
3.3.2 Sampel
    Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmojo, 2012). Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah semua ibu hamil yang mengalami abortus di RST dr. Soepraoen Malang berdasarkan data rekam medis kebidanan pada bulan Januari-Desember 2017 berjumlah 122 responden. 
3.3.3 Sampling
    Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik total sampling atau sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel (Sugiyono, 2012). Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami abortus di RST dr. Soepraoen Malang berdasarkan data rekam medis kebidanan pada bulan Januari-Desember 2017 yang memenuhi kriteria inklusi.
3.4 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
3.4.1 Kriteria Inklusi

    Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang mengalami abortus di RST dr. Soepraoen Malang yang tercatat lengkap direkam medis kebidanan pada bulan Januari-Desember 2017.

3.4.2 Kriteria Eksklusi

Yang menjadi kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang  mengalami abortus pada bulan Januari-Desember 2017 di RST dr. Soepraoen Malang namun catatan rekam mediknya tidak lengkap yaitu di dalamnya tidak mencakup variabel penelitian diantaranya faktor usia, paritas, jarak kehamilan, riwayat abortus, anemia, hipertensi.
3.5 Variabel Penelitian
    Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu :
3.5.1 Variabel Independen (Bebas)
    Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulust. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2012). Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi kejadian abortus di RST dr. Soepraoen Malang yang meliputi faktor usia, Paritas, Jarak kehamilan, Riwayat abortus Hipertensi dan anemia.
3.5.2 Variabel Dependen (Tergantung)

    Variabel dependen sering disebut variable output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat, variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Variabel dependen
(tergantung) pada penelitian ini adalah kejadian abortus di RST dr.Soepraoen Malang.
3.6 DEFINISI OPERASIONAL
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Skala
	Kategori

	Variabel Independen:

a. Usia


b.Paritas

c.Jarak Kehamilan


d.Riwayat abortus


e. Anemia

f. Hipertensi
	Usia adalah usia ibu saat hamil yang di hitung mulai tahun lahir dan dinyatakan dalam tahun

Paritas adalah jumlah anak yang pernah dilahirkan ibu.
Jarak kehamilan adalah jarak kehamilan ibu dari kelahiran anak yang terakhir .

Riwayat abortus sebelumnya yang pernah di alami ibu.

Anemia yang dialami ibu hamil  dengan  kadar hemoglobin kurang dari 11gr%
Hipertensi yang dialami ibu saat hamil.

-Hipertensi : sistolik ≥140mmhg, diastolik ≥90mmhg
	Rekam Medik
Rekam Medik
Rekam Medik
Rekam Medik

Rekam Medik
Rekam Medik

	Ordinal

Ordinal

Ordinal

Nominal

Nominal

Nominal
	1. < 20 tahun 

2. 20-35 tahun

3. >35 tahun

1. Belum pernah  melahirkan

2. 1-3 kali melahirkan

3. >3kali melahirkan
1. < 2 tahun 

2. 2-10 tahun

3. >10 tahun
1. Pernah abortus

2. Tidak pernah abortus

1. Anemia : Hb < 11gr%

2. Tidak anemia : 

Hb > 11gr%

1. Hipertensi : sistolik  ≥140 mmhg, diastolik  ≥90mmhg

2. Tidak hipertensi : sistolik < 140mmhg, diastolik 

< 90mmhg

	Variabel Dependen:

Abortus 
	Terjadinya perdarahan pada ibu hamil dan keluarnya hasil konsepsi sebelum usia kehamilan 20 minggu dan berat janin kurang 500 gram yang disebabkan oleh faktor usia, paritas, jarak kehamilan, riwayat abortus, anemia, hipertensi
	Rekam Medik

	Nominal 


	1. Abortus Terapeutik
2. Abortus Spontan



3.7 Waktu dan Tempat Penelitian

a. Waktu penelitian 

    Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni 2018.

b. Tempat penelitian

    Penelitian ini dilakukan di RST dr. Soepraoen Malang.
3.8 Alat Pengumpulan Data

    Alat pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan Rekam medis.
3.9 Metode Pengumpulan Data

    Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan penelusuran dokumen yang tercatat direkam medis kebidanan  RST dr. Soepraoen Malang pada bulan Januari-Desember 2017 dan dikumpulkan menggunakan tabel master sheet. Adapun prosedur pengumpulan data adalah sebagai berikut:
3.9.1 Tahap Persiapan

    Sebelum pengumpulan data, peneliti mengajukan surat ijin studi pendahuluan dan penelitian dari Poltekkes Kemenkes Malang Prodi D-IV Kebidanan Malang ditujukan kepada Kepala RST dr. Soepraoen Malang. Kemudian menyerahkan surat ijin tersebut ke RST dr. Soepraoen malang untuk mendapatkan ijin studi pendahuluan dan penelitian.

3.9.2 Tahap Pelaksanaan 

a. Setelah mendapatkan ijin, peneliti melakukan pengumpulan data sekunder kehamilan dengan abortus melalui sumber data sekunder rekam medik di RST dr. Soepraoen Malang.
b. Data kehamilan dengan abortus tersebut selanjutnya dikaji faktor maternal yang mempengaruhi meliputi (usia ibu, paritas, jarak kehamilan, riwayat abortus, anemia, hipertensi) 

c. Peneliti mencatat semua data yang diperoleh menggunakan ceklis. Apabila terdapat variabel yang dibutuhkan, maka peneliti tinggal menuliskan hasil dan dilanjutkan dengan analisa data
3.10  Teknik Pengolahan Data

     Pengolahan data dilakukan dengan teknik pengolahan data secara komputer dan perhitungan manual, langkah - langkah persiapan pengolahan sebagai berikut:
3.10.1 Pemeriksaan Data (Editing)

              Peneliti melakukan pemeriksaan kembali semua data yang telah diisi      sesuai dengan prosedur sebelum dilakukan pengolahan data selanjutnya.

3.10.2
Pemberian Kode (Coding)   
Memberi tanda kode untuk mempermudah saat mengadakan tabulasi data dalam master sheet dan analisa data.  Dengan memberi kode : 

a. Responden

1 = Responden 1

2 = Responden 2

3 = Responden 3, dan seterusnya

b.
Usia ibu

1= < 20 tahun 

2= 20-35 tahun

3= >35 tahun

c.
Paritas

1= belum pernah melahirkan

2= 1-3 kali melahirkan

3= > 3 kali melahirkan

d.
Jarak kehamilan

1 = <2 tahun 

2 = 2-10 tahun

3 = > 10 tahun
e.
Riwayat abortus

1 = Ya, pernah

2 = Tidak pernah

f.
Anemia

1 = Anemia 

2 = Tidak anemia 

g.
Hipertensi

 
1 = hipertensi 

2 = Tidak hipertensi 
           h.  Abortus

                1. Abortus Terapeutik
                2.Abortus Spontan
3.10.3 Transfering

    Transfering dalam penelitian ini adalah memasukkan jawaban / kode jawaban kedalam program computer untuk selanjutnya diolah dengan bantuan soft ware komputer.

3.10.4 Tabulating

    Tabulating dalam penelitian ini yaitu mengolah data berbentuk tabel-tabel sehingga dapat memberikan gambaran statistik
3.11  Analisis Data
    Analisa data bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable independen terhadap variable dependen. Teknik analisa data penelitian ini diolah secara statistik dengan menggunakan computerize. Adapun analisanya sebagai berikut:
3.11.1 Analisis Univariat

     Analisa univariat dilakukan untuk mendeskripsikan variable dengan menggunakan distribusi frekuensi yang disajikan dalam bentuk tabel untuk mengetahui proporsi masing-masing variabel.
3.11.2 Analisis Multivariat


      Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh         variabel independen dengan variabel dependen yang dianalisis secara simultan (serempak) sehingga dapat diketahui variabel yang berpengaruh terhadap kejadian abortus pada ibu hamil. Mengingat penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa faktor independen maka uji statistik yang dipilih  adalah uji regresi logistik  biner dengan taraf kesalahan 5% Uyanto (2008) 

    Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas (p),apabila nilai p value ≤ (α) 0,05, berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel faktor resiko terhadap kejadian abortus dan sebaliknya apabila  nilai p value > (α) 0,05, berarti tidak terdapat pengaruh variabel faktor resiko terhadap kejadian abortus.
3.12 ETIKA PENELITIAN

     Untuk menjamin nilai etika pada penelitian ini, peneliti mengajukan permohonan untuk memperoleh Ethical clearance dari Komisi Etik Penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang.

3.12.1
Ijin penelitian

          

Etika penelitian yang ditempuh oleh penulis secara prosedural yaitu peneliti mengajukan surat ijin penelitian kepada Poltekkes Kemenkes Malang Prodi Kebidanan Malang dan selanjutnya menyerahkan surat ijin tersebut ke RST dr. Soepraoen Malang untuk mendapatkan ijin melakukan penelitian.
3.12.2
Anonimity


Merupakan masalah etika dalam penelitian kebidanan dengan cara tidak memberikan nama responden pada lembar pengumpul data. Hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data. 
3.12.3
Confidentiallity



Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset. Pada penelitian ini, peneliti akan menjaga kerahasiaan data yang didapatkan dari responden, peneliti hanya akan menyajikan data yang diperlukan saja tanpa mencantumkan nama pada alat pengumpulan data (Hidayat, 2007).
3.12.4 Etical Clearence
Peneliti mengajukan penelitian kepada komisi etik penelitian kesehatan




























Populasi 


Semua Ibu Hamil  yang mengalami Abortus RST dr. Soepraoen Malang bulan Januari-Desember 2017 berjumlah 122 responden.





Sampling 


Menggunakan Teknik Total Sampling.








Sampel 


Semua Ibu Hamil  yang mengalami Abortus yang memenuhi kriteria Inklusi di RST dr. Soepraoen Malang berjumlah 122  responden








Metode Pengumpulan Data 


Studi Dokumentasi dengan Sumber Data dari Rekam Medis Kebidanan





Metode Pengolahan Data 


Editing, Coding, Transferring, Tabulating








Analisis data 


Uji Statistik Regresi Logistik biner











Kesimpulan


H1: Diterima jika p value ≤0,05, menunjukkan ada pengaruh faktor maternal (usia, paritas, riwayat abortus, jarak kehamilan, hipertensi, anemia) terhadap kejadian abortus.
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